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METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapasketu data.
MenurutSugiyono (2009;41) menerangkan bahwa :

“...sebelum peneliti memilih variabel apa yang akaitelid perlu

melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu pagealolgang akan yang

diteliti. Jangan sampai terjadi membuat rancangareltian dilakukan di

belakang meja, dan tanpa mengetahui terlebih dgtermasalahan yang

ada di obyek penelitian.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpuli&hwa objek penelitian
adalah hal atau perkara yang menjadi pokok sasaaartujuan, yang akan diteliti
oleh peneliti. Objek penelitian dalam penyusunaipskini adalahinternational
Financial Reporting StandarddFRS) mengenainvestment Propertglan laba.
Maka yang akan diteliti adalah penilaian propertieistasi dengan menggunakan
model nilai wajar dan selisih dari saldo laba sefmelpajak dan laba usaha.
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada PT.rAdnternational Tbk., PT. Astra

Otoparts Tbk., dan PT. Astra Graphia Tbk. ketigamgaupakan perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakah peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Menuistigiyono (2009:2) menyatakan

bahwa :

40
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“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahimuntuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teftent

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulbw#® terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmidata, tujuan dan kegunaan.
Cara ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,adgting diperoleh adalah data
empiris, tujuannya untuk membuktikan data yang rdiled terhadap informasi
tertentu, dan kegunaannya untuk memahami, memecatida mengantisipasi
masalah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone deskriptif
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Denganenggunakan metode
penelitian akan diketahui hubungan yang signifieaara variabel yang diteliti
sehingga kesimpulan yang akan memperjelas gambasgenai objek yang
diteliti.

Menurut Sugiyono (2009:29), metode deskriptif aldala

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan kuntenggambarkan

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapaktidligunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas.”
Menurut Masyhuri dan M. Zainudin (2009:45), mengkakan bahwa:
“Verification adalah memeriksa benar tidaknya, apabila dilaksana
untuk menguiji suatu cara dengan atau tanpa perbaylkag telah pernah
dilaksanakan di tempat lain, dalam mengatasi masalag serupa dalam
kehidupan.”
Dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif verifikdéngan pendekatan

kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggakan benar tidaknya

fakta-fakta yang ada serta menjelaskan tentang rigaou antar variabel yang
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diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolagnganalisis, dan
menginterpretasi data dalam pengujian hipotesisstika Dalam penelitian ini,
metode deskriptif verifikatif tersebut digunakantuwkh menguji dampak dari
penerapan IFRS mengenkivestment Propertyerhadap laba yang diperoleh
perusahaan serta menguji teori dengan pengujidn yzotesis apakah diterima

atau ditolak.

3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu aiklak perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian ydagukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis. Desain penelitian adalah ragaa penelitian yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proseslitia. Desain
penelitian akan berguna bagi semua pihak yandp&tidialam proses penelitian.
Sugiyono (2009: 30-31) mengemukakan bahwa :
“Proses penelitian kuantitatif meliputi hal-hal aghi berikut:
Sumber masalah
Rumusan masalah
Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
Pengajuan hipotesis
Metode penelitian

Menyusun instrumen penelitian
Kesimpulan.”

Nogok,rwhE

Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskatas, maka desain
pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber masalah
Dalam penelitian ini,masalah yang dihadapi olehepgrharus sudah jelas.

Kemudian masalah tersebut diidentifikasi. Identéiik masalah dirumuskan
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berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di masata sehingga didapat
judul yang sesuai dengan masalah yang dihadapbigt.s
2. Rumusan masalah

Setelah masalah diidentifikasikan dan dibatasikanselanjutnya masalah

tersebut dirumuskan. Rumusan masalah merupakan gpeatanyaan yang

akan dicari jawabannya melalui pengumpulan datasd2rpenemuan masalah

merupakan tahap penelitian yang paling sulit karepaan penelitian ini

adalah menjawab masalah penelitian sehingga sweatalipan tidak dapat

dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirucans secara jelas.

Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan pemgaruhi

pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap panelRada penelitian ini

masalah-masalah dirumuskan melalui suatu pertanygamg akan diuji

dengan cara menguji hipotesis. Rumusan masalah yaemgjadi pokok

masalah dalam penelitian ini. adalah sebagai beriku

a. Bagaimana penerapanternational Financial Reporting Standa(d=RS)
mengenalnvestment Property.

b. Bagaimana perolehan laba perusahaan sesudah pamémggrnational
Financial Reporting StandardFRS) mengendnvestment Property.

c. Bagaimana analisis peneragdaternational Financial Reporting Standars
(IFRS)mengenalnvestment Propertyerhadap laba perusahaan.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegare|
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, peaaiti menggunakan

berbagai teori untuk menjawabnya. Peneliti dapahbaeza referensi teoritis
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yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selainpgnemuan penelitian
sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagaan untuk
memberikan jawaban sementara terhadap masalahtigen@lipotesis).

4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspdda teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belaa pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipatesiipotesis yang dibuat
pada penelitian ini adalah penerapan IFRS berdamsigakikan terhadap laba
perusahaan.

5. Metode penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat mienmetode penelitian
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih neetdd adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten ydikghendaki. Sedangkan
pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, wakin kemudahan yang
lain. Pada penelitian kuantitatif ini metode yangudakan adalah metode
deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatMetode deskriptif
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertamketiua, yaitu:
a. Bagaimana penerapdnternational Financial Reporting Standafd-RS)

mengenalnvestment Property

b. Bagaimana perolehan laba perusahaan sesudah pamémggrnational

Financial Reporting StandardFRS) mengendnvestment Property.
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Sedangkan metode verifikatif digunakan untuk meafawumusan masalah
ketiga, yaitu bagaimana analisis penerajpg@rnational Financial Reporting
StandargIFRS)mengenalnvestment Propertierhadap laba perusahaan.

6. Menyusun instrumen penelitian
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, np@eliti dapat menyusun
instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebadat pengumpul data.
Instrumen pada penelitian ini berbentuk daftar grgrhan, untuk pedoman
wawancara atau observasi.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu perjpenelitian yang berupa
jawaban atas rumusan masalah. Dengan menekankaa pawecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masala$) lparmanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menearujenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitadmal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistilatdiakukan secara benar sesuai
dengan judul penelitian mengenai analisis penerafdRS terhadap laba

perusahaan, maka variabel-variabel yang terkagtnalg@lenelitian ini adalah :
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1. Variabel Independen (X).

Menurut Sugiyono (2009 : 39) menyatakaariable independenfbebas)
adalah

“Variabel independenibebas) merupakan variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbuémable dependent

(terikat).”

Variabel independen di sini adalah IERBenilaian properti investasi
dengan menggunakan model nilai wajar pada PT. Astenational Tbk.,
PT. Astra Otoparts Thk dan PT. Astra Graphia Tbk.

2. Variabel Dependen (Y).

MenurutSugiyono (2009 : 39) Variabdependenfterikat) adalah

“Variabel dependen(terikat) adalah variabel yang dipengaruhi ataugyan

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”

Variabel dependen disini adalah laba. Selisih ankalba sebelum pajak
dan laba usaha pada PT. Astra International THk. ABtra Otoparts Thk dan
PT. Astra Graphia Tbk.

Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada taldekebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

International “IFRS yaitu sebagaiNilai wajar properti
Financial standar akuntansi dannvestasi pada tahun
Reporting pelaporan keuangan yan@008 dan 2009
Standards baru yang diberlakukan di Rasio
X) samping IAS yang sudah

ada” (Marisi P. Purba

2010;3)




BAB IIIl METODE PENELITIAN 47

Laba
(Y)

"Laba (ncomg adalah| Laba bersih =
selisih lebih pendapatgrPenjualan — HPP —
atas beban sehubungafeban Operasi +
dengan usaha unty endapatan lain-lain
— beban kerugian .
memperoleh pendap?‘tfi'fhin-lain—beban Rasio
tersebut selama periodgajak.
tertentu”. (Jerry J. Weygand.
(Soemarso S.R. 20052008;200)

:245)

3.2.3

Sumber dan Teknik Penentuan data

3.2.3.1 Sumber Data

yaitu

a.

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ibagii dalam dua jenis,
sebagai berikut :

Data Primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsungatbgek yang diteliti
baik dari pribadi fespondeh maupun dari suatu instansi yang mengolah
data untuk keperluan penelitian, seperti dengaa calakukan wawancara
secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubudgagan penelitian
yang dilakukan. Data primer umumnya berupa dat#tktibdan digunakan
untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakahelumnya. Data
primer diperoleh dengan mengadakan penelitian dasi&ner.

Data Sekunder

Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap gdéamer. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara liggjsung, biasanya
dari pihak kedua yang mengolah data keperluan oli@ngData sekunder

dapat diperoleh dengan cara membaca, mempelajarmdaahami melalui
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media lain yang bersumber pada literatur dan bukwlperpustakaan atau
data-data dari perusahaan yang berkaitan dengaalahagng diteliti.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber dkten geenelitian ini
adalah sumber data sekunder, di mana data yangolipepenulis merupakan
data yang diperoleh secara tidak langsung, artil@ya-data tersebut berupa data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan data yalgpjikan oleh pihak lain.
Yaitu berupa laporan keuangan dari PT. Astra lational Tbk., PT. Astra
Otoparts Tbk dan PT. Astra Graphia Tbk. yang dileérodari Bursa Efek
Indonesia. Data yang digunakan yaitu neraca danrladi selama 2 periode yaitu
tahun 2008 dan 2009.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelni adalah:
1. Penelitian Lapangan Eield Research)
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data seéurDalam memperoleh
data sekunder tersebut cara yang digunakan adalakumgntasi
(documentatioyy yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengara car
mengumpulkan dokumen-dokumen atau catatan-catadag perhubungan
dengan masalah yang sedang diteliti untuk mendapatkformasi dan
gambaran yang jelas. Data sekunder tersebut dgberdi Bursa Efek
Indonesia dan dengan mengakses www.idx.co.id
2. Penelitian Kepustakaan [ibrary Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha menaperoleh data yang

bersifat teori sebagai pembanding dengan dataipanetang diperoleh. Data
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tersebut dapat diperoleh dari literatur, catataliakuserta tulisan lain yang

berhubungan dengan penelitian.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, terlebih dathasitus mengidentifikasi
dan mempelajari mengenai populasi yang akan ditaltakah populasi tersebut
memerlukan sampel atau tidak dan bagaimana carangasmbilan sampel
tersebut.

Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan ads#hagai berikut :
1. Populasi Penelitian

Populasi pada umumnya sering diartikan sekumpulaia/abjek yang
ditentukan melalui kriteria tertentu, biasanya meegtifikasikan suatu
fenomena. Menurusugiyono (2009 : 80) Populasi adalah

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teat#s: objek/subjek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yatigtapkan oleh

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarilsikepulannya.”
Sedangkan menurut Andi Supangat (2007 : 3) popatisah

“Populasi adalah sekumpulan objek yang akan digadikebagai bahan

penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai kareskik”.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakgek atau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi sigtaehtu yang berkaitan

dengan masalah dalam penelitian.
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adddgioran keuangan
tahun 2004 sampai 2009 dari PT. Astra Internatidbél, PT. Astra Otoparts Tbhk
dan PT. Astra Graphia Tbk.

2. Sampel

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih samae(hipotesis),
maka peneliti melakukan pengumpulan data pada otgrdntu. Karena obyek
sebagai populasi terlalu luas, maka peneliti mengigan sampel yang diambil
dari populasi tersebut.

Menurut Sugiyono (2009:81) sampel adalah

“Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi pengamatan

sebuah penelitian.”

Sedangkan Andi Supangat (2007:4) menjelaskan mangampel sebagai
berikut :

“Sampel adalah bagian dari populasi (contoh), urdijadikan sebagai

bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diaaubilpopulasi

tersebut dapat mewak{liepresentative)erhadap populasinya.”

Berdasarkan penjelasan tersebut data dari poprdagi dijadikan sampel
adalah data properti investrasi dan data perolédiaam PT. Astra International
Tbk., PT. Astra Otoparts Tbk, dan PT. Astra Graphi&. pada tahun 2008 dan
2009.

3.  Teknik Sampling
Sugiyono (2009 : 81) menyebutkan bahwa telsaiknplingadalah

“Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.”
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Untuk menentukan sampel yang akan diteliti terddpatbagai teknik
samplingyang dapat digunakan. Teknik yang akan digunakah pénulis sesuai
dengan judul adalamonprobability sampling.

Adapun pengertianonprobability samplingnenurut Sugiyono (2009 : 84)
adalah

“Nonprobability samplingadalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap utasuamggota populasi

untuk dipilih menjadi sampel.”

Jenis nonprobability samplingyang akan digunakan oleh penulis adalah
sampling purposives Sugiyono (2009 : 85) menyebutkan bahwampling
purposiveadalah

”Sampling purposivadalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.”

Sampel yang diambil penulis dalam penelitian iralad laporan keuangan
dari tahun 2008 dan 2009 atau selama 2 tahun yamgpomyai kriteria terhadap
sampel yang akan diteliti yaitu berdasarkan :

1. Data yang diambil merupakan data terbaru, setelahemapan IFRS

mengenai properti investasi pada tahun 2008 d&® 20
2. Data yang diambil adalah 2 tahun dari tahun 2008 2@09, dikarenakan

terjadinya suatu fenomena pada 2 tahun terakhir.

3. Pengadopsian IFRS mengenai properti investasi palan 2007 yang

mulai diberlakukan tahun 2008.
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3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan us@my secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasieplasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan datéake#ategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun Ikedgola, memilih mana
yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dammé kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang tdiataikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan metode kuarititati

1. Analisis Kualitatif

Menurut Sugiyono (2009:14) analisis kualitatif adatebagai berikut :

“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secardensif, peneliti ikut

berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secard&i@t@pa yang terjadi,

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dodm yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secaraetail.”

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data dariabal X, peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan menganalisimtan atas laporan
keuangan perusahaan.

2. Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2009:31) analisis kuantitatifkath sebagai berikut :

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data mengaken statistik. Statistik

yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif odierensial/induktif.

Statistik inferensial dapat berupa statistik pataisiedan statistik

nonparametris. Peneliti menggunakan statistik @rfsial bila penelitian

dilakukan pada sampel yang dilakukan secara ran@ata hasil analisis

selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasanydfian data dapat
berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafikigagrafik batangpiechart
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(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan | hpsenelitian
merupakan penjelasan yang mendalam dan interptethsidap data-data
yang telah disajikan.”
Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yangraikan diatas adalah
sebagai berikut:
a. Analisis Regres Linier Sederhana
Dalam penelitian ini digunakan regresi linier sé@dara karena data-data yang
ada di dalam penelitian ini masih bersifat sedeahdonathan Sarwono (2006:66)
menyatakan bahwa:
“Regresi linier sederhana mengestimasi besarnydiska®koefisien yang
dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier yarglibatkan satu variabel
bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besammijai variabel
tergantung.”

Regresi linear sederhana dalam penelitian ini digan untuk menghitung
pengaruh serta membuat persamaan garis yang f[adi&édn sebagai acuan untuk
memproyeksikan variabel Y

berdasarkan variabel X pada PT. Astra Internatiorfiak, PT. Astra
Otoparts Tbk., dan PT. Astra Graphia Tbk. Bentuksp@aan regresi linear

sederhananya adalah :

Y=a+bX

Sumber: Andi Supangat (2007:334)

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengaenggunakan

persamaan sebagai berikut :

L _ ZY-b3X . n.YXY — (IX)(CY)
- n ; dan T ThyYXZ - (yX)2

Sumber: Sudjana (2004:204)
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Keterangan :

= Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

= Koefisien arah regresi

Subjek pada variabel independen yang mempurilgatertentu
= Subjek pada variabel dependen yang mempunyaitaitentu
= Ukuran sampel atau jumlah sampel data

S5 < X T
I

Analisis Korelasi Pearson

o

Menurut Jonathan Sarwono (2006:37) koreResarsonyaitu :

“Korelasi yang digunakan untuk mengukur kuat lemahhubungan antara

satu variable bebas dan satu variable tergantung.”

Analisis koefisen korelaspearson digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya hubungafinier antara variabel bebas (X) dan variabel terikat &fta
mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada keapatya terdapat

hubungan antara penerapan IFRS dengan laba peamsal@engan formulasi

sebagai berikut :

nQ XY-Q X0V

-y

Sumber: Andi Supangat (2006:351)

Keterangan :

r = Koefisien Korelasi

X = Subjek pada variabel independen yang mempunilaitertentu
Y = Subjek pada variabel dependen yang mempunkaitartentu
n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
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Angka korelasi berkisar antara 0 sampai dengare$amya kecilnya angka
korelasi menentukan kuat atau lemahnya hubungamakedriabel. Keeratan
variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Koefisien korelasi mempunyai nilai <lr < +1 dimana:

* Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua varidtdetakan sangat kuat
dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 makag# pkan naik sebesar 1
atau sebaliknya.

* Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabrbat lebar atau
tidak ada hubungan sama sekali.

* Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variadmtgat kuat dan
berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesarakan¥Y akan turun
sebesar 1 atau sebaliknya.

Untuk dapat memberi interprestasi terhadap kuatmylaungan itu maka

digunakan pedoman seperti tertera pada tabelébagai berikut:
Tabel 3.2

Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)
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c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan besaran untuk mekken tingkat
kekuatan hubungan antara dua variabel atau leddmdaentuk persen, atau
dengan kata lain seberapa besar X dapat membeédgetribusi terhadap Y. Uji
ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengartiabel independen terhadap
variabel dependen jikarzzloo% berarti variabel independen berpengaruh
sempurna terhadap variabel dependen, demikian ilsejl jika r’=0 berarti
variabel independen tidak berpengaruh terhadapabeiridependen. Adapun

rumus untuk mencari koefisien determinasi adaldlaga berikut:

KD =r?2x 100%

Sumber: Riduwan dan Sung2607:81)

Keterangan :
Kd = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis
Rancangan ini digunakan untuk mengetahui apa sag gkan di uji dalam
suatu perumusan sementara.
MenurutSugiyono (2009:64) menyatakan bahwa :
“Hipotesis penelitian adalah penelitian yang memgdgan pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dimuskan hipotesis, tetapi
justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Sefaya hipotesis tersebut
akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan pertdakeuantitatif ”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ndgtenelitian ini penulis

haruslah membuat rancangan sementara, diantaranya :
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1. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada hipotesis sebagai jawaban sewmetdehadap
rumusan masalah penelitian, maka peneliti menetagki@otesis yang
digunakan pada penelitian ini adalah hipotesisiagbsMenurut Sugiyono
(2005:86) hipotesis asosiatif adalah suatu perapdevaban sementara
yang menunjukan dugaan tentang hubungan antanzatia®el atau lebih.
Hipotesis sebagai jawaban sementara yang harjisddiu dibuktikan
kebenarannya, maka untuk memperoleh jawaban yangr lw&ri hipotesis
peneliti yang telah disebut pada kerangka penelia&an diuji apakah
terdapat pengaruh ddnternational Financial Reporting Standardgbagai
variabel independen terhadap laedagai variabel dependen.
Ho : Penerapannternational Financial Reporting Standardsdak
berdampak signifikan terhadap laba perusahaan.
Ha : Penerapan International Financial Reporting Standards
berdampak signifikan terhadap laba perusahaan.
2. Hipotesis Statistik
Berdasarkan pada alat statistik yang digunakanhgaotesis penelitian di
atas maka penulis menetapkan dua hipotesis. Hipotasg ditetapkan yaitu
Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Hap Bdalah penetapan dugaan
tidak ada hubungan antara variabel X terhadap bari¥, sedangkan Ha
adalah penetapan dugaan ada hubungan antara Vatimveadap variabel Y

penetapan dugaan tersebut dinyatakan sebagai togaiku
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Ho : p=0, Penerapannternational Financial Reporting Standards
mengenalnvestment Propertiidak berdampak signifikan
terhadap laba perusahaan.

Ha : p+#0, Peneraparnternational Financial Reporting Standards
mengenai Investment Propertyberdampak signifikan
terhadap laba perusahaan.

3. Penetapan Tingkat Signifkansi
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan angkafilsagsi menurut
Jonathan Sarwono (2005:67) menyebutkan:
1. Angka probabilitas (SIG) < 0.05 hubungan keduaabe signifikan.
2. Angka probabilitas (SIG) > 0.05 hubungan kedua almi tidak
signifikan.
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisikorelasi, maka

penulis menggunakan statistik uji '$tudentdengan rumus sebagai berikut :

_ra/n-2
thitung_ ﬁ

Sumber : Riduwan dan Sunarto (2007:81)

Keterangan :
r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotegisgtitian, Riduwan dan

Sunarto (2007:83mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam pengujian

terhadap hipotesis penelitian sebagaimana diketigxdzt ini:
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“Kaidah pengujian:
Jika  thiung> ttanle, maka tolak kg artinya signifikan dan
t hitung =< t table, Maka terima klartinya tidak signifikan.”

Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan taksttidusi tstudentyang
sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan eneax 0,05dan derajat
kebebasan atau dk = (jumlah data — 2) atau 6-2 = 4.

4. Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolak#ta digunakan
kriteria sebagai berikut :

» Jika thiung > t tanle maka H ada di daerah penolakan, berarti dit@rima
artinya antara variabel X dan variabel Y ada hulbnnga.
» Jika thiung < t table maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak adaungannya.

Daerah

Daerah Penerimaan Ho

Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Gambar 3.1
Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipasis

5. Penarikan Kesimpulan
Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakanhetdaku sebaliknya.
Jika t hitung jatuh di daerah penolakan (penerimaaaka Ho ditolak (diterima)

dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regrsgnifikan (tidak signifikan).
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Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasiggahan data dan
hasil pengujian hipotesis yang dilakukan berdasanada hasil kriteria yang
telah dijelaskan di atas, juga dari teori-teori yanendukung objek dari masalah

yang diteliti.



